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ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada area workshop PT. Wilmar Nabati Indonesia, berdasarkan hasil observasi
pada penelitian ini, perusahaan mengalami kesulitan dalam menerapkan budaya 5R dengan baik. Tujuan
penelitian ini dilakukan untuk meminimalisir kecelakaan kerja dan menerapkan budaya 5R dengan sebaik
mungkin di area workshop PT. Wilmar Nabati Indonesia. Penelitian menggunakan metode analisa deskriptif ,
dan metode standar 5R atau 5S (Ringkas), (Rapi), (Resik), (Rawat), (Rajin) dan juga konsep
kaizen juga menggunakan teknik pengumpulan data yang berupa Checklist Audit, Pengamatan Lingkungan
Kerja, dan Dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukan kurangnya sosialisasi dan kelalaian karyawan
dalam menerapkan budaya 5R maka dari itu dilakukan pengelompokan dan pengklasifikasian data hasil
penelitian dan di buatkan tabel checklist.
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ABSTRACT

This research focuses on the workshop area of PT. Wilmar Nabati Indonesia, based on the results of
observations in this study, the company experienced difficulties in properly implementing the 5S culture. The
purpose of this research was to minimize work accidents and implement the 5S culture as best as possible in
the workshop area of PT. Wilmar Nabati Indonesia. The research uses descriptive analysis methods, and the
standard 5S or 5S methods (Brief), (Neat), (Resik), (Take Care), (Diligent) and also the kaizen concept also
uses data collection techniques in the form of Audit Checklists, Observation of the Work Environment, and
Documentation. The results of this study showed a lack of socialization and negligence of employees in
implementing the 5R culture, therefore grouping and classifying research data was carried out and a checklist
table was made.

Keywords: 5R culture, workshops, production areas, work accidents, audit checklists

Pendahuluan

Workshop  adalah  tempat  berkumpul
sekelompok orang untuk menyelesaikan suatu
aktivitas pada subyek atau proyek tertentu. Fungsi
workshop sendiri yaitu untuk mengembangkan atau
memecahkan suatu masalah. Tujuan workshop di
bentuk untuk memberikan pelatihan khusus kepada
peserta atau pegawai dan mendatangkan orang yang
berkeahlian khusus di bidangnya.[1]

Dunia manufaktur dan jasa berkembang
dengan cepat, mengharuskan semua pelaku industri
untuk tetap kompetitif dan terus meningkatkan
kinerja dan produktivitas mereka[2]-[6]. Salah satu
hal yang mempengaruhi suatu perkembangan dalam
industri yaitu lingkungan kerja. Lingkungan kerja
yang kurang memadai dapat menyebabkan dampak
buruk  bagi perindustrian, sehingga dapat
menyebabkan  penurunan  kualitas  produk.
Lingkungan kerja yang tidak teratur juga dapat

memberikan ancaman bagi kesehatan karyawan juga
pekerja, Oleh karna itu perlu dilakukan penelitian
supaya terbentuk lingkungan yang sehat, aman[7]-
[12]

PT. Wilmar Nabati Indonesia ialah
perusahaan memiliki kegiatan bisnis utama berupa
budi daya, pengolahan dan penyulingan kelapa
sawit. Perusahaan ini memiliki divisi workshop yang
sudah menerapkan budaya 5R dan juga peraturan K3
bagi pegawainya, akan tetapi masih banyak pegawai
yang tidak menghiraukan hal tersebut sehingga
masih banyak barang dan alat yang tidak di letakkan
pada tempatnya.

Budaya organisasi adalah sistem keyakinan,
nilai, dikembangkan dalam suatu kelompok
organisasi dan digunakan untuk memandu perilaku
anggotanya untuk mengatasi masalah koordinasi dan
integrasi eksterna[13]-[17]

Budaya konsep kaizen adalah manajemen
tunggal dan merupakan kunci kesuksesan dalam
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persiangan, jepang selalu berfikir bahwa tidak ada
hari tanpa penyempurnaan. Permasalahan bagi
perusahaan ialah sering terjadi kecelakaan pekerja
tinggi menyebabkan turunya produktivitas pada para
pekerja. Maka dari itu, kaizen dapat di mulai dengan
menyadari bahwa semua perusahaan pasti memiliki
masalah, dalam konsep kaizen tersebut ialah metode
yang sangat penting untuk penerapanya, yaitu 5R/5S
konsep ini di perkenalkan oleh Takashi Osada pada
tahun 1980. Teknik 5S ini ialah model yang terbukti
dapat mengatur dan menjaga operasi produksi.

Lima(5) R atau lima(5) S merupakan metode
pengamatan pada area kerja yang
mengimplementasikan lima kalimat bahasa Jepang
sebagai berikut seiri, seiton, seiso, seiketsu, dan
shitsuke. Lima S ini memberikan teori yang lebih
baik mengatur lingkungan kerja karyawan lebih
efektif dengan melakukan penyimpanan barang yang
masih bisadipakai, mempertahankan tempat dan
barang. Untuk penerapan kreteria 5R ini dapat
mengatur lingkungan kerja yang kondusif & nyaman
dan meningkatkan produktivitas kerja. Salah satu
motivasi kerja banyak di terapkan di dunia industri
iala 5R. Prinsip kerja 5R ini merupakan suatu konsep
yang berkesinambungan pada Kaizen (merubah
menjadi lebih baik) kaizen mempunyai dua hal
sangat penting yaitu kaizen 5R (memperbaiki tempat
pekerjaan) dan kaizen proses. 5R adalah dasar dalam
mencapai hasil yang sangat baik dalam memuaskan,
dan meningkatkan kinerja bisnis[18]-[22]

Cara ini terbukti berhasil meningkatkan
kinerja bisnis dan membuat karyawan lebih disiplin
dan sistematik dalam melakukan aktivitasnya dalam
bekerja. Hasil analisa menunjukkan bahwasanya
budaya 5R mempunyai efek cukup besar secara
untuk produktivitas karyawan dibandingkan melalui
motivasi kerja.[23]-[25]

Metode Penelitian

Peneliti menggunakan metode deskriptif
analisis, ialah konsep yang menjelaskan gambaran
yang terjadi pada lapangan. Data yang di ambil untuk
penelitian, merupakan hasil observasi di lapangan
secara langsung selama bulan Juli - Agustus 2022
pada area workshop. Metode yang di pakai untuk
melakukan penelitian ini yaitu 5R/5S.

Tujuan dilakukannya penelitian ini, yaitu
untuk menganalisa 5R di area workshop PT. Wilmar
Nabati Indonesia, informasi yang digunakan untuk
penelitian ini yaitu mengamti secara langsung,
wawancara kepada kepala bagian dan juga
karyawan. Program 5S ini juga mendukung
pemerintah yaitu Reformasi Birokrasi, khususnya
Gerakan Nasional Indonesia Bersih.

Berikut adalah gambar flowchart dari
penelitian pada perusahaan PT. Wilmar Nabati
Indonesia. Gambar 1.
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Gambar 1. Flowchart Penelitian
Hasil dan Pembahasan
Tabel 1. Hasil observasi
Bulan Area Keterangan
Area marking Banyak
barang yang
tidak di
tempatkan
pada
tempatnya.
Juli — Area cutting Banyaknya
Agustus 2022 sisa  sampah

Area
pengelasan

Area tempat
tabung O?

dari  proses
pemotongan
yang belum
dibersihkan
Travo yang
sudah selesai
pemakainya
tidak di
kembalikan
pada areanya
Tempat
tabung dirasa
cukup  baik
karena sudah
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di  sediakan
tempat.
Areabarang  Tidak diberi
sisa tanda untuk di
pakai kembali
atau disimpan
dengan baik.

Dari identifikasi penulis yang berada di Tabel 1.
masalah 5R diarea workshop PT. Wilmar Nabati
Indonesia masih jauh dari kriteria 5R maka dari itu
penelitian di fokuskan untuk menganalisanya di
karenakan belum optimal dan kurang memenuhi
kriteria 5R di tempat workshop tersebut.

Berikut ini adalah data hasil observasi dan
pengelompokan data berdasarkan 5R.

Analisa Seiri (Pemilahan/Ringkas)

Seiri yaitu tahapan pembedaan, barang atau
benda diperlukan maupun tidak, kemudian
membuang yang tidak diperlukan. Ringkas adalah
tahapan guna memilah untuk memastikan item &
matrial yang tidak di butuhkan diletakan ke tempat
sampah untuk barang yang masih berfungsi
disimpan.

Gambar 2. Tumpukan Material

Pada gambar di atas dapat di lihat
permasalahan di workshop dimana bahan material
tidak di bedakan mana yang bisa di gunakan kembali
dan mana yang tidak di gunakan lagi, dan juga
seharusnya ada tempat penyimpanan dan
pembuangan untuk bahan yang berguna kembali dan
yang tidak berguna.

Analisa Seiton (Straighten/Rapi)

Seiton (Straighten) Atau Rapi adalah tingkat
penyimpanan barang di lokasi atau tata letak yang
sesuai, menekankan keamanan, kualitas, dan
efektivitas untuk penggunaan darurat. Konsep atau
metode yang biasa di pakai yang ialah digolongkan
menjadi beberapa golongan benda, penyiampan
tempat untuk benda, memberi tanda nama barang
agar tidak salah dalam menempatanya.

"s _ -—-" ; i "‘1‘
Gambar 3 peralatan yang tidak di letakkan pada
tempatnya

Berdasarkan arti kata dari seiton yaitu rapi
pada tempat workshop belum memenuhi kondisi
yang baik untuk lingkungan kerja, kesiapan area
workshop akan optimal apabila tidak terdapat benda
benda yang mengganggu pada area workshop

Analisa Seiso (Shine/Resik)

Seiso merupakan tahapan ke tiga dalam 5R
seiso yang berarti resik adalah membersihkan area
kerja sesudah melakukan aktivitas seperti sampah
sisa produksi ataupun kotoran yang berserakan.
Langkah awal untuk melakuan tahapan ini yaitu
membuang sampah pada tempatnya dan
membersihkan ruangan setelah menggunakannya.

Gambar 4 Area Cutting

Pada area cutting banyak daun daun kering
dan juga banyak serpian material yang tidak di
bersihkan, dampak dari daun daun yang tidak di
bersinkan akan mengakibatkan kebakaran saat
terkena percikan proses pemotongan berlangsung.

Selain itu dapat mengganggu pandangan dan
menurunya produktivitas dalam bekerja jika di
biarkan.

Analisa Seiketsu (Standardize/Rawat)

Rawat adalah suatu hal yang harus dilakukan
oleh pekerja dan wajib berusaha untuk menjaga
kemajuan.
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Gambar 5 Area Mesin Bubut

Seperti yang dapat di lihat pada gambar
tersebut ada beberapa kunci dan gram sisa proses
bubut tidak di bersihkan, oleh karna itu pengcekan
atau monitoring harus di lakukan setiap saat.

Analisa Shitsuke (Sustain/Rajin)
Shitsuke adalah cara untuk membiasakan para
karyawan untuk melakukan kebiasaan menjaga dan

meningkatkan hasil yang sudah di raih oleh
perusahaan dan kebiaan tersebut di jadikan budaya
untuk meingkatkan produktivitas para pekerja.

Gambar 6. Area Pengelasan
Pekerja masih kurang bisa melakukan
budaya 5R dengan baik.

Setelah  hasil analisa observasi  di
kelompokan kemudian di buatkan catatan checklist
audit 5R guna memudahkan perbaikan dan evaluasi

setelah penelitian di lakukan.

Tabel 2 Hasil Checklist Data

Format Checklist

Nama : M. Irfan

Audit SR Jabatan : Kepala Bagian Pelaksanaan ;
28 Juli 2022
Tempat : Workshop
Audit / No Pemeriksaan Evaluasi Skor Audit
1 2 3 4
1 . . Membuat Checklist matrial dan
Ditempat barang sisa banyak .
S - mengambil keputusan yang tepat
material tidak di bedakan : .
oo untuk memastikan barang masih
mana yang masih bisa s . v
. . bisa digunakan dan yang tidak
n digunakan dan tidak di kan kembali dan_ disediak
2 digunakan igunakan kembali dan disediakan
A= tempat untuk barang tersebut
% @ 2 Kaleng yang tidak digunakan Dikumpulkan barang yang tidak
T seperti bekas thiner dan cat dipakali lalu diserahkan ke truck
tidak dibersihkan pengangkut sampah v
1 Tempat menyimpan Gas O? Dirasa sudah cukup baik dan sudah
ada tempat dan pengecekan setiap v
hari untuk Gas O?
2 Kabel setelah proses Untuk pengawas seharusnya lebih
pemakaian tidak di kembalikan mengingatkan atau menegur v

Rapi
(Seiton)

pada tempatnya

Ditempat pengelasan saat
istirahat Travo dibiarkan
begitu saja tampa ada
penjaganya

karyawanya

Seharusnya pada saat pulang
maupun istirahat sebaiknya barang
atau material disimpan terlebih
dahulu
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1  Banyak sisa sampah dari
mesin bubut tidak dibersihkan

Membiasakan merawat mesin bubut

dan membersihkanya setelah v
pemakaian
é g 2  Padatempat pemotongan Kebiasaan setelah proses
g @ matrial banyak sisa potongan pemotongan pekerja langsung
belum dibersihkan meninggalakan sisa sisa potongan
yang bisa berakibat kecelakaan 4
kerja, pengawas harus selalu
memberikan teguran saat melihat
kondisi tersebut
1 Kurangnya pembersihan
setelah pembubutan dilakukan ~ Membersihkan tempat dan mesin
bubut setelah pemakaian kebiaasan v
tersebut membawah dampak besar
bagi mesin bubut
:: 2 2  Setelah pengecatan alat alat Mengembalikan, membersihkan
=g seperti kuas dan semprot alat-alat supaya bisa digunakan
é @ jarang di bersihkan kembali saat di butuhkan dan
menyimpanya sesuai tempatnya
v
1 ;Zﬁifsﬁg;ﬁanrsg;:gLﬁann Breafing setiap melaku_kan proyek di
Kegiatan suatu plan guna mer_nblasakan v
— karyawan untuk lebih dapat
z % bersosialisasi
D »n
= < 2 Pekerja menaati peraturan Memberi aturan setiap karyawan
= den_gan mengg_unak Alat atau pekerja yang masuk harus di v
Pelindung Diri (APD) wajibkan memakai Alat Pelindung
Diri

Kesimpulan

Dari analisa penelitian terdabat beberapa
faktor yang mempengaruhi 5R pada area workshop,
yaitu pada area barang sisa terdapat beberapa barang
yang tidak di bedakan antara barang yang masih bisa
di pakai dan tidak di pakai, pada area pengelasan
kabel dan selang tidak di letakan pada tempatnya,
pada tempat cutting banyak daun kering dan juga sisa
potongan besi, pada area mesin bubut kurangnya
perawatan dan masih banyak sisa gram yang
mungkin lupa di bersihkan, perlu dilakukanya
sosialisasi betapa pentingnya budaya 5R di area
workshop sendiri masih kurang memenuhi kriteria
5R.

Hasil yang diperoleh dibahas didalam
pembahasan dan kesimpulan yang di dapat, untuk itu
diajukanya saran oleh peneliti dan untuk penelitian
selanjutnya

Saran yang diberikan penulis sendiri yaitu
untuk mempertimbangkan hasil dari penelitian ini
dan dijadikan untuk mengembangkan budaya 5R
pada area workshop dan juga mengingatkan dan
memberi arahan betapa pentingnya program 5R yang
harus di budayakan dengan baik.

Saran untuk peneliti selanjutnya yaitu memberi
tambahan metode untuk pemeliharaan dan juga
perawatan peralatan kerja pada area workshop PT.
Wilmar Nabati Indonesia sehingga dapat lebih
memudahkan dalam mengambil dan mengembalikan
alat pada tempatnya.
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